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Abstract 

 
This paper delves into the crucial role of providing guidance in the design and implementation of accounting 
systems for "Toko Sahabat Wonojoyo" in Kediri, aiming at the preparation of financial reports. The choice of 
this topic stems from the growing importance of startups and small businesses, where understanding and 
applying accounting standards can be challenging. The primary objective is to assist Toko Sahabat in 
developing an effective accounting system aligned with financial reporting standards. The methodology 
employed involves a hands-on approach, offering direct support and mentorship to the business. Through an 
initial assessment of the current accounting practices, the guidance focuses on aligning them with the 
applicable financial reporting standards. The findings of this study emphasize the significance of 
implementing proper accounting systems, especially for small businesses like Toko Sahabat, to enhance 
financial management and decision-making processes. The originality of this paper lies in its practical 
application of accounting principles to a specific business context, addressing the challenges faced by startups 
and small enterprises in adopting standardized financial reporting practices. This research contributes 
valuable insights into the practical aspects of implementing accounting systems for businesses in similar 
contexts, ultimately aiming to improve financial transparency and sustainability. 
 
Keywords : EMKM, Financial Statement.  
 

Abstrak 

Tulisan ini menggali peran penting memberikan panduan dalam perancangan dan implementasi sistem 
akuntansi untuk "Toko Sahabat Wonojoyo" di Kediri, yang bertujuan untuk penyusunan laporan keuangan. 
Pilihan topik ini berasal dari semakin pentingnya startup dan usaha kecil, dimana pemahaman dan penerapan 
standar akuntansi dapat menjadi tantangan. Tujuan utamanya adalah membantu Toko Sahabat dalam 
mengembangkan sistem akuntansi yang efektif dan selaras dengan standar pelaporan keuangan. Metodologi 
yang digunakan melibatkan pendekatan langsung, menawarkan dukungan langsung dan bimbingan kepada 
bisnis. Melalui penilaian awal terhadap praktik akuntansi saat ini, panduan ini berfokus pada penyelarasan 
praktik tersebut dengan standar pelaporan keuangan yang berlaku. Temuan penelitian ini menekankan 
pentingnya penerapan sistem akuntansi yang tepat, terutama untuk usaha kecil seperti Toko Sahabat, untuk 
meningkatkan pengelolaan keuangan dan proses pengambilan keputusan. Orisinalitas makalah ini terletak 
pada penerapan praktis prinsip akuntansi pada konteks bisnis tertentu, mengatasi tantangan yang dihadapi 
oleh perusahaan rintisan dan usaha kecil dalam mengadopsi praktik pelaporan keuangan standar. Penelitian 
ini memberikan kontribusi wawasan berharga mengenai aspek praktis penerapan sistem akuntansi untuk 
bisnis dalam konteks serupa, yang pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan 
keberlanjutan keuangan. 
 
Kata Kunci : EMKM, Laporan Keuangan. 
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1. PENDAHULUAN  
Kini, kita telah memasuki era kewirausahaan yang baru. Di tengah masyarakat, istilah yang 

tengah berkembang adalah bisnis startup. Banyak yang antusias untuk menjadi entrepreneur dan 
mendirikan ventura baru atau startup. Namun, sebagian besar orang belum memahami bagaimana 
menjadi seorang entrepreneur, terutama dalam mendirikan bisnis startup. Banyak yang beranggapan 
bahwa kewirausahaan terkait erat dengan kegiatan praktis dan hanya dapat dilakukan oleh individu 
tertentu. Pendapat ini dianggap kurang tepat, karena jiwa dan sikap kewirausahaan dapat dimiliki oleh 
setiap orang yang memiliki pemikiran kreatif dan inovatif. Kewirausahaan tidak hanya terbatas pada 
kegiatan lapangan, melainkan juga melibatkan kemampuan wirausahawan untuk mengidentifikasi 
peluang yang ada dan mengaplikasikannya melalui ide kreatif dan inovatif sebagai dasar menuju 
kesuksesan. Kami mendefinisikan kewirausahaan sebagai kemampuan untuk berkreasi melalui 
pemikiran kreatif, dengan tujuan mewujudkan inovasi untuk memanfaatkan peluang demi mencapai 
kesuksesan. Proses pemikiran kreatif dan inovatif biasanya dimulai dari ide dan pemikiran untuk 
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Dari perspektif organisasi, proses ini dapat dicapai 
melalui kegiatan penelitian dan pengembangan. 

Kreativitas merujuk pada kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan mengaitkannya, 
serta menemukan pendekatan baru dalam menghadapi tantangan dan peluang. Di sisi lain, inovasi 
merupakan keahlian dalam menggunakan kreativitas untuk menyelesaikan masalah dan 
memanfaatkan peluang, menciptakan sesuatu yang baru. Dalam dunia wirausaha, kegiatan berpikir 
kreatif yang menghasilkan solusi baru untuk menggantikan yang sudah ada adalah salah satu kunci 
kesuksesan. Kompetensi inti untuk menciptakan nilai tambah dan membuat produk menjadi unik 
dapat terwujud melalui penerapan kreativitas dan inovasi. Meskipun tujuan umum dari 
kewirausahaan adalah menciptakan kekayaan, namun pemberian kontribusi kepada masyarakat 
melalui penciptaan lapangan kerja juga merupakan tujuan bisnis yang penting. Respons terhadap 
kebutuhan sehari-hari dengan pengembangan produk dan layanan yang relevan menjadi bagian 
integral dari strategi bisnis yang berhasil (Sanawiri & Iqbal, 2018). 

Fokus pada pencapaian laba merupakan dorongan utama bagi perusahaan, mendorong mereka 
untuk selalu mencari strategi dan metode guna meraih keuntungan maksimal demi kelangsungan dan 
kemajuan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus proaktif dalam mengantisipasi risiko dengan 
menguasai informasi melalui analisis yang tepat menggunakan metode-metode yang sesuai untuk 
mengevaluasi kondisi perusahaan. Meski laba memiliki peran penting, aspek kinerja perusahaan juga 
menjadi hal krusial, karena laba yang besar tidak selalu mencerminkan efektivitas operasional 
perusahaan. 

Oleh sebab itu, tugas utama manajer bukan hanya meningkatkan laba, tetapi lebih penting lagi 
adalah upaya untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Manajer harus konsisten menjaga stabilitas, 
pertumbuhan, dan prestasi laba yang dapat diandalkan melalui investasi, serta merancang strategi 
agar perusahaan dapat beroperasi secara efektif dan mengarah pada kemajuan. Kinerja perusahaan 
berkaitan erat dengan bagaimana perusahaan mengelola sumber daya untuk menghasilkan 
keuntungan, dan bukan hanya sekadar mencapai laba besar, melainkan juga efektivitas dalam 
menjalankan bisnisnya. 

Kinerja keuangan adalah analisis untuk menilai sejauh mana perusahaan telah mematuhi aturan 
dan praktik keuangan yang benar. Hal ini memberikan gambaran tentang kondisi keuangan 
perusahaan dalam periode tertentu melalui alat analisis keuangan, seperti rasio likuiditas, solvabilitas, 
aktivitas, profitabilitas, dan penilaian. Pentingnya penilaian kinerja keuangan perusahaan melibatkan 
aspek seperti tingkat likuiditas untuk menilai kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 
keuangannya, solvabilitas untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan membayar kewajiban saat 
likuidasi, rentabilitas untuk mengetahui kemampuan perusahaan menghasilkan laba, dan stabilitas 
usaha untuk mengukur kemampuan perusahaan menjalankan usahanya secara stabil tanpa krisis 
keuangan. Analisis kinerja keuangan melalui laporan keuangan menjadi alat penting dalam 
menghadapi perubahan lingkungan dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya perusahaan 
(Faisal et al., 2017). 
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Laporan keuangan adalah suatu dokumen yang menyajikan informasi mengenai kondisi 
keuangan suatu perusahaan, memberikan gambaran mengenai kinerja keuangan perusahaan 
tersebut. Laporan keuangan juga dapat diartikan sebagai alat penting untuk memperoleh informasi 
mengenai posisi keuangan dan pencapaian yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. 
Melalui laporan keuangan, diharapkan para pengguna dapat membuat keputusan ekonomi yang 
berkaitan dengan aspek finansial. Pembuatan laporan keuangan perusahaan umumnya dilakukan 
pada akhir periode akuntansi perusahaan mereka. Namun, penyusunan laporan keuangan sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) seringkali sulit diterapkan pada Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) karena keterbatasan pengetahuan mengenai laporan keuangan. Meskipun 
demikian, beberapa UMKM telah mulai melakukan pencatatan akuntansi secara sederhana. (Hidayat, 
2018). 

Toko sahabat merupakan suatu usaha yang menjual berbagai macam perabotan rumah tangga, 
elektronik, dan lain sebagainya. Dari awal terbentuk, toko ini melakukan pencatatan transaksi hanya 
secara sederhana dan belum sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Melihat banyaknya 
persediaan yang terdapat pada toko sahabat akan kesulitan jika persediaan tidak dicatat 
menggunakan kartu persediaan yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan. Toko sahabat juga 
akan kesulitan untuk melihat laba yang didapatkan jika tidak menerapkan laporan keuangan yang 
sesuai dengan standar akuntansi keuangan. Maka dari itu, penulis ingin membantu pemilik toko untuk 
menerapkan sistem akuntansi pada toko sahabat agar pemilik toko dapat mengetahui jumlah 
persediaan secara rinci, laba yang diperoleh, dan informasi laporan keuangan selama 1 periode 
akuntansi. 
 
2. PEMBAHASAN 
2.1. Gambaran Umum Objek  

Toko sahabat merupakan suatu usaha yang menjual berbagai macam perabotan rumah tangga, 
elektronik, dan lain sebagainya yang beralamat di Dusun Kebonagung, Desa Wonojoyo, Kabupaten 
Kediri. Toko ini dibangun dari tahun 2018 hingga sekarang dan pemiliknya bernama Bapak Saean. 
Berbagai macam produk tersedia di toko ini, seperti lemari pakaian, kompor, sapu, lampu, kipas angin, 
kasur, dan lain sebagainya.  

  
2.2. Sistem Akuntansi Usaha Dagang Toko Sahabat 
2.2.1. Definisi Sistem Akuntansi 

Menurut (Prastyaningtyas, 2019) Pada dasarnya, manajer perusahaan perlu memiliki 
pemahaman dan penguasaan terhadap sistem akuntansi, karena akuntansi merupakan suatu sistem 
pengolahan informasi yang menghasilkan informasi akuntansi sebagai keluaran. Sistem akuntansi 
memberikan pengetahuan tentang proses pengolahan informasi akuntansi, dimulai dari perekaman 
data dalam dokumen. Sistem akuntansi juga berfungsi sebagai pembagian kekuasaan di dalam 
organisasi perusahaan melalui proses pemrosesan data keuangan, mulai dari pencatatan akuntansi 
hingga penyajian informasi dalam laporan keuangan. 

Sistem akuntansi dapat dianggap sebagai organisasi yang digunakan untuk merangkum semua 
kegiatan dan transaksi perusahaan, menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh manajemen 
sebagai alat pengawasan untuk kelancaran aktivitas perusahaan di masa yang akan datang. 
Komponen-komponen sistem akuntansi melibatkan metode dan catatan yang telah ditetapkan untuk 
mengidentifikasi, merangkai, menganalisis, menggolongkan, mencatat, dan melaporkan transaksi 
perusahaan, serta untuk menjaga akuntabilitas aktiva dan kewajiban yang terkait. Sebuah sistem 
akuntansi yang efektif harus memberikan dasar yang memadai untuk penetapan metode dan catatan 
yang dapat: 

1. Mengidentifikasi dan mencatat seluruh transaksi yang sah. 
2. Menguraikan transaksi bisnis secara rinci secara tepat waktu, memungkinkan klasifikasi yang 

akurat untuk pelaporan keuangan. 
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3. Mengukur nilai transaksi secara akurat, memungkinkan pencatatan dengan nilai moneternya 
yang tepat dalam laporan keuangan. 

4. Menentukan periode waktu terjadinya transaksi, memungkinkan pencatatan transaksi dalam 
periode akuntansi yang sesuai. 

5. Menyajikan transaksi dan pengungkapan lain yang terkait secara akurat dalam laporan 
keuangan. 
 

2.2.2. Fungsi-Fungsi yang Terlibat dalam Sistem Akuntansi Usaha Dagang Toko Sahabat 
Terdapat fungsi-fungsi yang terlibat dalam sistem akuntansi usaha dagang toko sahabat yaitu 

sebagai berikut ini : 
2.2.2.1. Fungsi Kas 

Fungsi kas perusahaan adalah sebagai landasan untuk mengukur berbagai pos dalam neraca 
akuntansi, sebagai sarana pembayaran dalam transaksi bisnis, dan sebagai indikator likuiditas untuk 
menilai kondisi keuangan suatu perusahaan. 
2.2.2.2. Fungsi Pembelian 

Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk mendapatkan data mengenai harga produk, 
memilih pemasok untuk pengadaan barang, dan mengirimkan pesanan pembelian kepada pemasok 
yang telah dipilih. 
2.2.2.3. Fungsi Penjualan  

Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan inspeksi 
terhadap jenis, kualitas, dan jumlah barang yang diterima dari pemasok untuk menentukan apakah 
barang tersebut layak diterima oleh perusahaan. Tugas ini juga melibatkan penerimaan barang dari 
pembeli dalam konteks retur penjualan. 
2.2.2.4. Fungsi Gudang 

Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang bertanggung jawab untuk menyampaikan 
permohonan pembelian sesuai dengan tingkat stok yang tersedia di gudang dan untuk menyimpan 
barang yang telah diterima oleh departemen penerimaan. Untuk barang yang digunakan secara 
langsung tanpa menyimpan persediaan di gudang, permintaan pembelian diajukan oleh pengguna 
barang. 
2.2.2.5. Fungsi Pencatatan 

Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah peran pencatatan utang dan 
pencatatan persediaan dalam sistem akuntansi pembelian memiliki tanggung jawab masing-masing. 
Dalam sistem pembelian, fungsi pencatatan utang mencakup mencatat transaksi pembelian ke dalam 
catatan pengeluaran kas dan menyusun dokumen sumber (bukti pengeluaran kas) sebagai catatan 
utang atau mengelola kartu utang sebagai buku pembantu utang. Sementara itu, dalam sistem 
akuntansi pembelian, fungsi pencatatan persediaan melibatkan pencatatan harga pokok persediaan 
barang yang dibeli ke dalam kartu persediaan. 

 
2.2.3. Jaringan Prosedur dalam Sistem Akuntansi Usaha Dagang Toko Sahabat 

Terdapat beberapa jaringan prosedur dalam sistem akuntansi usaha dagang toko sahabat, yaitu 
sebagai berikut : 
2.2.3.1. Jaringan Prosedur Pembelian  

Toko Sahabat melakukan pembelian barang untuk persediaan. Barang yang dibeli merupakan 
barang yang persediaan sudah menipis.  Jumlah persediaan diketahui dengan pengecekan langsung 
pada gudang penyimpanan. Pembelian dilakukan barang dilakukan dengan tunai dan datang langsung 
ke supplier. 
2.2.3.2. Jaringan Prosedur Penjualan 

Toko Sahabat melakukan penjualan barang. Barang yang dijual meliputi lampu, sapu, kabel 
stopkontak, dll. Penjualan dilakukan dengan tunai serta dapat dilakukan secara kredit.  
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2.2.4. Bukti Transaksi dan Proses Akuntansi 

Dalam operasional bisnis, dokumentasi transaksi memiliki peran penting dalam pembuatan 
catatan keuangan perusahaan. Bukti transaksi mencakup informasi terkait penjualan, pembelian, 
serta pembayaran biaya operasional dan nonoperasional. Dokumen ini diperlukan untuk 
mengonfirmasi dan mengesahkan suatu transaksi, baik dalam bentuk tanda bukti pembayaran yang 
telah dilakukan maupun sebagai alat bukti atas kewajiban yang harus dipenuhi terhadap pihak lain. 

Pencatatan aktivitas transaksi ini sering disebut sebagai bukti transaksi, yaitu dokumen yang 
digunakan sebagai indikator bahwa suatu transaksi telah dilaksanakan atau sebagai bukti bahwa suatu 
pihak memiliki tanggung jawab terhadap pihak lainnya. Contoh bukti transaksi melibatkan instrumen 
keuangan seperti cek, dokumen pengiriman uang, dan bilyet giro. 

 
2.2.5. Sistem Pengendalian Internal 

Menurut (Nainggolan, 2018) Pengendalian internal harus dilakukan dengan optimal di dalam 
suatu perusahaan guna mencegah terjadinya kesalahan, kecurangan, dan penyimpangan dari tujuan 
serta target yang telah ditetapkan dalam perencanaan. Pada perusahaan kecil, pemilik atau pimpinan 
perusahaan masih dapat melakukan pengendalian secara langsung. Namun, semakin besar ukuran 
perusahaan, dengan ruang lingkup dan tugas yang semakin kompleks, memungkinkan pimpinan tidak 
lagi dapat melakukan pengendalian secara langsung. Oleh karena itu, diperlukan sistem pengendalian 
internal yang dapat memberikan keyakinan kepada pimpinan bahwa tujuan perusahaan telah tercapai 
dan aset perusahaan aman. 

Pengendalian internal merupakan elemen dan tugas esensial dalam sistem akuntansi. Ini 
mencakup kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk melindungi aset, aktiva, dan kekayaan 
perusahaan dari kesalahan penggunaan. Fungsi pengendalian internal juga bertujuan untuk 
memastikan penggunaan yang tepat dari aktiva perusahaan, mengurangi potensi kesalahan 
penggunaan, serta memastikan akurasi informasi keuangan dan kepatuhan terhadap hukum serta 
peraturan. Sistem pengendalian internal yang baik melibatkan struktur dan koordinasi yang efektif, 
yang membantu perusahaan menyusun laporan keuangan yang akurat, mencegah kecurangan, dan 
melindungi kekayaan perusahaan. 

Dalam era saat ini, di mana banyak perusahaan berfokus pada mencapai laba, keefektifan 
kegiatan operasional perusahaan sangat bergantung pada kebijakan manajemen. Manajemen yang 
memberikan prioritas pada pengendalian internal akan memastikan bahwa semua bagian dalam 
struktur organisasi mematuhi kebijakan dan prosedur perusahaan. Pemahaman yang baik terhadap 
pengendalian internal menjadi kunci, karena dengan pemahaman tersebut, penerapan prinsip-prinsip 
pengendalian dapat diuraikan dalam pelaksanaan transaksi penjualan. Pengendalian internal 
mencakup perencanaan yang melibatkan struktur organisasi, metode, dan alat yang terkoordinasi 
untuk menjaga keamanan aset perusahaan, memastikan keakuratan dan kebenaran data akuntansi, 
mendorong efisiensi, serta mendukung kepatuhan terhadap kebijakan manajemen. 

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan kajian 
literatur mengenai evaluasi pengendalian internal perusahaan. Lebih lanjut, makalah ini akan 
memberikan definisi pengendalian internal dan membahas aspek-aspek yang terkait dengan 
pengendalian internal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal harus 
dilaksanakan seoptimal mungkin dalam suatu perusahaan untuk mencegah kesalahan, kecurangan, 

  
Jaringan 
Prosedur 

Pembelian 
  

jaringan 
Prosedur 
Penjualan 
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dan penyimpangan. Semakin besar perusahaan, dengan kompleksitas tugas dan ruang lingkup yang 
semakin besar, memerlukan sistem dan struktur pengendalian internal yang dapat memberikan 
keyakinan kepada direksi bahwa tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Sistem pengendaliaan internal yang sudah diterapkan di toko sahabat adalah dengan 
memasang CCTV serta adanya cash opname dan stock opname. Pada sistem informasi akuntansi, 
sistem pengendalian internal sangat berguna untuk mencegah dan menjaga hal – hal yang tidak 
diinginkan. 

 
2.3. Laporan Keuangan Usaha Dagang Toko Sahabat 
2.3.1. Transaksi dalam Toko Sahabat selama 1 periode 

(Lampiran 1) 
 
2.3.2. Proses Akuntansi  
2.3.2.1. Neraca Saldo (Per 1 September 2023) 
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2.3.2.2. Jurnal Kas Masuk 

 
 

2.3.2.3. Jurnal Kas Keluar 
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2.3.2.4. Jurnal Umum 
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2.3.2.5. Buku Besar 
(Lampiran 2) 

 
2.3.2.6. Neraca Saldo (Per 30 September 2023) 

 

 
 

2.3.2.7. Jurnal Penyesuaian 
 

 
 
Data Penyesuaian  

1. Pada tanggal 8 November 2023 peneliti mendapatkan informasi harga perolehan peralatan 
yang dibeli pada pada bulan januari tahun 2018 senilai Rp 6.000.000 dengan umur ekonomis 
selama 10 tahun. 
Harga perolehan / umur ekonomis = Rp 6.000.000 / 10 = Rp 600.000 / tahun 
Data di atas menunjukkan bahwa penyusutan peralatan pada bulan September senilai 
Rp 600.000 / 12 = Rp 50.000 / bulan 

2. Pada tanggal 10 November 2023 peneliti mendapatkan informasi penyusutan perlengkapan 
di Toko Sahabat pada bual September 2023 senilai Rp 20.000 terdiri dari penyusutan seperti 
bolpoin, packaging yang digunakan selama satu bulan.  
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2.3.2.8. Neraca Setelah Penyesuaian 
 

 
 
2.3.2.9. Neraca Lajur 

(Lampiran 3) 
 

2.3.2.10. Kartu Persediaan 
(Lampiran 4) 

 
2.3.3. Laporan Keuangan 

(Lampiran 5) 
 

2.3.4. Jurnal Penutup 
 

 
 

2.3.5. Neraca Saldo Setelah Penutupan 
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2.4. Metode Pendampingan 
Metode pendampingan yang digunakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini antara lain 

melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi mengenai usahanya, kemudian sosialisai 
kepada UMKM Toko Sahabat  mengenai informasi keuangan, hambatan finansial dalam memulai 
usaha, proses pencatatan dan memberikan pendampingan tentang bagaimana cara menulis laporan 
keuangan yang baik yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan di masa depan serta untuk 
mencari tambahan modal. kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari 3 : 

1. Tahap Pertama 
Di tahap pertama ini pendamping melalukan wawancara untuk mendapatkan data informasi 
mengenai pelaku UMKM yaitu Toko Sahabat. 

2. Tahap kedua 
Di tahap kedua ini pendamping melakukan pengarahan atau sosialisasi pentingnya laporan 
keuangan berstandar SAK EMKM dalam suatu UMKM. 

3. Tahap ketiga 
Tahap selanjutnya, pendamping mulai pelatihan bagaimana menyusun laporan keuangan 
dengan baik dan benar. 

 
3. PENUTUP 

Kita kini memasuki era bisnis startup, di mana banyak yang bersemangat untuk menjadi 
entrepreneur. Namun, sebagian besar masyarakat masih perlu memahami langkah-langkah menjadi 
entrepreneur, terutama dalam mengelola bisnis baru. Dalam menjalankan bisnis, kreativitas sangat 
diperlukan untuk mengembangkan ide-ide baru dan mencari solusi inovatif terhadap masalah dan 
peluang. 

Selain itu, perusahaan harus memahami orientasi terhadap laba dan terus mencari strategi 
untuk memperoleh laba yang besar demi kelangsungan dan kemajuan perusahaan. Penting bagi 
perusahaan untuk mengantisipasi risiko dan menguasai informasi dengan menggunakan metode 
analisis yang tepat. Lebih dari sekadar meningkatkan laba, fokus utama perusahaan haruslah pada 
upaya untuk meningkatkan kinerja keseluruhan. 

Penilaian kinerja keuangan perusahaan, terutama melalui laporan keuangan, menjadi kunci 
untuk memahami kondisi keuangan suatu perusahaan. Namun, penyusunan laporan keuangan sesuai 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) seringkali sulit diterapkan pada usaha baru atau UMKM karena 
kurangnya pengetahuan terkait. Meskipun demikian, beberapa UMKM, seperti toko sahabat, sudah 
mulai melakukan pencatatan akuntansi sederhana untuk mengukur laba dan mengelola keuangan 
dengan lebih baik. Saran untuk Toko sahabat kedepannya melanjutkan upaya tersebut untuk 
meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep akuntansi yang lebih baik. 
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Lampiran 1 
Bukti Transaksi Pembelian 

  
 

  
 

  
 

  
 
Bukti Transaksi Penjualan 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 

   

   


